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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1).Pengaruh motivasi belajr 
terhadap hasil belajar mata kuliah Akuntansi Manajemen pada mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta Angkatan 2012. 2). 
Pengaruh lingkungan belajar terhadap hasil belajar mata kuliah Akuntansi 
Manajemen pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta Angkatan 2012. 3). Pengaruh motivasi dan lingkungan belajar terhadap 
hasil belajar Akuntansi Manajemen pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta Angkatan 2012. 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Penelitian ini mengambil lokasi  
pada Universitas Muhammadiyah Surakarta. Teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan angket yang telah diuji coba dengan uji validitas dan uji reliabilitas. 
Teknik analisis yang digunakan adalah regresi berganda. 
Hasil dari analisis regresi diperoleh persamaan regresi; Y = 18,291 + 0,271X1 + 
0,251X2, yang artinya hasil belajar dipengaruhi oleh motivasi dan lingkungan belajar, 
berdasarkan analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 1).Motivasi 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta Angkatan 2012. Hal ini dapat dilihat 
berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda (uji t) diketahui thitung > ttabel, 
yaitu 3,059 > 1,984 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,003 dengan sumbangan 
relatif sebesar 49,6 % dan sumbangan efektif 11,7 %. 2). Lingkungan belajar 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar mahasiswa Pendidikan Akuntansi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta Angkatan 2012. Hal ini dapat dilihat 
berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda (uji t) diketahui thitung > ttabel, 
yaitu 4,768 > 1,984 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,003 dengan sumbangan 
relatif sebesar 50,5% dan sumbangan efektif 11,9%. 3).Motivasi dan lingkungan 
belajar secara bersama berpegaruh positif terhadap hasil belajar pada mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta Angkatan 2012. Hal ini 
dapat dilihat berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda (uji F) diketahui Fhitung 
> Ftabel yaitu 14, 998 > 3,07 dengan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. Hal ini 
menujukkan bahwahasil belajar memiliki kecenderungan yang sama dengan adanya 
kombinasi yang diikuti oleh peningkatan motivasi dan lingkungan belajar. Koefisien 
determinasi sebesar 23,6% yang artinya bahwa ada pengaruh yang diberikan oleh 
kombinasi variabel motivasi dan lingkungan belajar terhadap hasil belajar sebesar 
23,6% sedangkan 76,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh penulis. 
 





The purpose of this study was to determine: 1) The influence of learnig 
motivation on learning outcomes of the course on Management Accounting 
Accounting Education students Forces Surakarta Muhammadiyah University, 2012. 
2). Studying environmental influences on learning outcomes of the course to the 
students of Management Accounting Accounting Education Surakarta 
Muhammadiyah University, 2012. Forces 3). Effect of motivation and learning 
environment to the learning outcomes on student Management Accounting 
Accounting Education 2012 University of Muhammadiyah Surakarta Force.  
This study includes quantitative research. This study took place at the 
University of Muhammadiyah Surakarta. Data collection techniques by using 
questionnaires which have been tested by validity and reliability testing. The analysis 
technique used is multiple regression.  
Results of regression analysis regression equation; Y = 18.291 + 0,271X1 + 
0,251X2, which means that the learning outcomes are influenced by motivation and 
learning environment, based on the analysis and discussion can be concluded that: 1) 
.Motivasi positive effect on student learning outcomes in Accounting Education 
Muhammadiyah University of Surakarta Force 2012. This can be seen by the results 
of multiple linear regression analysis (t test) is known thitung> ttable, namely 3.059> 
1.984 and the significance value <0.05, namely 0.003 with the relative contribution 
of 49.6% and 11.7% effective contribution. 2). The learning environment has 
positive influence on student learning outcomes Accounting Education Universitas 
Muhammadiyah Surakarta Force 2012. This can be seen by the results of multiple 
linear regression analysis (t test) is known thitung> ttable, namely 4.768> 1.984 and 
the significance value <0.05, namely 0.003 with the relative contribution of 50.5% 
and 11.9% effective contribution. 3) .Motivasi and learning environment together 
positively to having an effect on student learning outcomes Accounting Education 
Universitas Muhammadiyah Surakarta Force 2012. This can be seen by the results of 
multiple linear regression analysis (F test) is known Fhitung> Ftable is 14 998> 3,07 
with significant value <0.05 is 0.000. This shows bahwahasil study have the same 
tendency with the combination followed by an increase in motivation and learning 
environment. The coefficient of determination of 23.6%, which means that there is 
influence exerted by variable combinations of motivation and learning environment 
to the learning outcomes by 23.6%, while 76.4% are influenced by other factors not 
examined by the author.  
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan persoalan yang pelik di banyak negara, namun 
semuanya merasakan bahwa pendidikan merupakan tugas negara yang amat 
penting. Bangsa yang ingin maju harus mampu membangun dan berusaha 
memperbaiki keadaan masyarakatnya. Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha 
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sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar-mengajar agar peserta 
didik mampu secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Penyelenggaraan 
pendidikan di sekolah lebih dikenal dengan pengajaran, di mana terjadi proses 
belajar-mengajar yang melibatkan banyak faktor, baik guru, pelajar, bahan atau 
materi, fasilitas, dan lingkungan. Pengajaran dilaksanakan tidak hanya untuk 
kesenangan atau bersifat mekanis saja tetapi mempunyai misi atau tujuan tertentu 
yang dicita-citakan. Pendidikan di sekolah merupakan kewajiban bagi seluruh 
warga Negara Indonesia, untuk itu pemerintah telah mencanangkan Wajib Belajar 
9 Tahun. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 
Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi  bahwa : 
“Pendidikan tinggi sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional memiliki 
peran strategis dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan memajukan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dengan memperhatikan dan merepkan nilai 
humoria serta pembudayaan dan pemberdayaan bangsa Indonesia yang 
berkelanjutan”. 
 
Sebagai suatu proses, keberhasilan belajar ditentukan oleh berbagai faktor. 
Menurut Suryabrata dalam Khodijah (2014:58) menyatakan bahwa, “Faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar digolongkan menjadi dua, yaitu faktor-faktor 
yang berasal dari dalam diri pembelajar, yang meliputi faktor-faktor fisiologis dan 
faktor-faktor psikologis. Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pembelajar, yang 
meliputi faktor-faktor sosial dan faktor-faktor non sosial”. Diantara berbagai 
faktor yang mempengaruhi belajar, motivasi sering dipandang sebagai faktor yang 
cukup dominan. Meski diakui bahwa intelegensi dan bakat merupakan modal 
utama dalam usaha mencapai prestasi belajar, namun keduanya tidak akan banyak 
berarti bila mahasiswa sebagai individu tidak memiliki motivasi untuk berprestasi 
sebaik-baiknya. Dalam hal ini, bila faktor-faktor lain yang mempengaruhi belajar 
adalah sama, maka diasumsikan bahwa individu yang memiliki motivasi lebih 
tinggi akan mencapai hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan dengan 
individu yang memiliki motivasi rendah atau tidak memiliki motivasi sama sekali. 
Setiap aktivitas manusia pada dasarnya dilandasi oleh adanya dorongan untuk 
mencapai tujuan atau terpenuhinya kebutuhan, adanya daya pendorong ini disebut 
motivasi. Dalam beberapa terminologi, motivasi dinyatakan sebagai suatu 
kebutuhan (needs), keinginan (wants), gerak hati (impulse), naluri (instincts), dan 
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dorongan (drive), yaitu sesuatu yang memaksa organisme manusia untuk berbuat 
atau bertindak. 
Menurut Winkel dalam Khodijah (2014:158), “Motivasi belajar ada dua 
jenis, yaitu: (1) motivasi intrinsik, dan (2) motivasi ekstrinsik”. Motivasi intrinsik 
adalah motivasi yang timbul dari dalam diri seseorang yang bersangkutan tanpa 
rangsangan atau alat bantuan orang lain. Seseorang yang secara intrinsik 
termotivasi akan melakukan pekerjaan itu menyenangkan dan bisa memenuhi 
kebutuhannya, tidak tergantung pada penghargaan-penghargaan eksplisit atau 
paksaan eksternal lainnya. Sedangkan motivasi ekstrinsik disebabkan oleh 
keinginan untuk menerima ganjaran atau menghindari hukuman. Motivasi belajar 
merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual. Peranannya yang khas 
adalah dalam penumbuhan gairah, perasaan dan semangat untuk belajar. Motivasi 
belajar adalah dorongan yang menjadi penggerak dalam diri seseorang untuk 
melakukan sesuatu dan mencapai suatu tujuan yaitu untuk mencapai prestasi. 
Dengan demikian, motivasi memiliki peran strategis dalam belajar, saat sedang 
belajar, maupun saat berakhirnya belajar. 
 Dari McClelland dikenal dengan teori kebutuhan untuk mencapai prestasi 
atau Need for Achievment (N-Ach) yang menyatakan bahwa motivasi berbeda-
beda, sesuai dengan kekuatan kebutuhan seseorang akan prestasi. Murray 
sebagaimana dikutip oleh Winardi merumuskan kebutuhan seseorang akan 
prestasi tersebut sebagaimana keinginan : “Melaksanakan sesuatu tugas atau 
pekerjaan yang sulit. Menguasai, memanipulasi, atau mengorganisasi obyek-
obyek fisik, manusia, atau ide-ide melaksanakan hal-hal tersebut secepat mungkin 
dan seindependen mungkin, sesuai kondisi yang berlaku. Mengatasi kendala-
kendala, mencapai standar tinggi. Mencapai peforma puncak untuk diri sendiri. 
Mampu menang dalam persaingan dengan pihak lain. Meningkatkan kemampuan 
diri melalui penerapan bakat secara berhasil.” 
Lingkungan belajar yang efektif juga mempengaruhi prestasi belajar 
seorang mahasiswa, lingkungan belajar yang efektif terdiri atas dua macam, yaitu 
faktor lingkungan secara sosial dan faktor lingkungan secara non sosial. Faktor 
yang mempengaruhi lingkungan sosial di sekolah dan perguruan tinggi  seperti 
guru, dosen, staf administrasi, dan teman-teman sekelas, dapat mempengaruhi 
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semangat belajar seseorang. Masyarakat dan tetangga serta teman-teman 
sepermainan di sekitar perkampungan seorang mahasiswa juga mempengaruhi 
semangat belajar seseorang, namun lingkungan sosial yang lebih banyak 
mempengaruhi kegiatan belajar ialah orang tua dan keluarga mahasiswa itu 
sendiri. Sifat-sifat orang tua, praktik pengelolaan keluarga, dan ketegangan 
keluarga, semuanya dapat memberi dampak baik ataupun buruk terhadap kegiatan 
belajar dan hasil yang dicapai oleh seseorang. Faktor-faktor yang termasuk 
lingkungan non sosial ialah gedung, sekolah dan letaknya, tempat tinggal 
seseorang, alat-alat belajar, keadaan cuaca, dan waktu belajar yang digunakan 
pelajar. Faktor-faktor ini dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan belajar 
seseorang. 
Banyak orang mengatakan bahwa kebodohan adalah sesuatu yang timbul 
dari satu akar yaitu “Malas”. Dan sifat malas itulah yang memfragmentasikan dan 
membuatnya menjadi suatu kata sifat yang disebut “Bodoh”. Banyak yang 
mengatakan bahwa tidak yang namanya bodoh, yang ada hanyalah rajin atau 
malas. Namun manusia bodoh itu ada, pernah ada, dan akan selalu ada. Dahulu 
kala, lebih dari ratusan tahun sebelum Masehi. Tepatnya di zaman nabi-nabi kita 
dulu, ada yang disebut dengan zaman Jahiliyah atau zaman kebodohan. Dimana 
saat itu manusia-manusia tidak mengetahui mana yang sebenarnya baik dan mana 
yang buruk. Karena itulah mereka bisa digolongkan sebagai orang yang bodoh, 
itupun karena mereka masih ada di dalam level “Ketidak mengertian” terhadap 
sesuatu dan efek yang ditimbulkannya bisa menjadi sesuatu yang chaos. Tidak 
semua dari mereka malas, tapi tidak semua dari mereka juga orang-orang yang 
rajin. 
Pintar, bodoh, cerdas, jenius, malas, dan lainnya yang sejenis berasal dari 
satu energi yang sama. Bodoh adalah tidak cerdas, malas adalah tidak rajin itu 
merupakan suatu hal yang tidak pasti. Contohnya adalah orang yang nilainya A 
adalah orang yang pintar, dan orang yang nilainya E adalah orang bodoh. Orang 
yang berasal dari keluarga baik-baik adalah orang yang pintar, sedangkan orang 
yang berasal dari keluarga kurang baik adalah orang yang bodoh. Bukan begitu, 
karena dengan membiasakan diri berbuat rajin mungkin kita akan mendapatkan 
buah kecerdasan itu. Begitu juga dengan rasa malas kita yang mungkin saja akan 
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membuat kita menjadi bodoh. Meskipun hukum sebab-akibat itu ada tapi 
segalanya tetap berjalan relatif. 
Kesimpulannya ialah “Kebodohan” bukanlah sesuatu yang bisa dipahami 
karena adanya ketidak-rajinan dan ketidak-malasan, apakah berasal dari keluarga 
baik-baik atau keluarga kurang baik. Bodoh timbul karena ketidakpekaan manusia 
terhadap sesuatu, maka dari itu selalu belajar untuk memahami sesuatu dari segala 
sudut pandang yang ada. Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “PENGARUH MOTIVASI DAN 
LINGKUNGAN BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR MATA KULIAH 
AKUNTANSI MANAJEMEN PADA MAHASISWA PENDIDIKAN 
AKUNTANSI UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
ANGKATAN 2012”. 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang diharapkan dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. Pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar mata kuliah akuntansi 
manajemen pada mahasiswa pendidikan akuntansi angkatan 2012. 
2. Pengaruh lingkungan belajar terhadap hasil belajar mata kuliah akuntansi 
manajemen pada mahasiswa pendidikan akuntansi angkatan 2012. 
3. Pengaruh motivasi dan lingkungan belajar terhadap hasil belajar mata kuliah 
akuntansi manajemen pada mahasiswa pendidikan akuntansi angkatan 2012. 
Pada dasarnya motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk 
menggerakkan, mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia 
terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau 
tujuan tertentu. Motivasi berasal dari bahasa Latin “movere”, yang berarti 
“menggerakkan”. Ada macam-macam istilah motivasi, seperti yang diberikan 
oleh Wlodkowski yang dikutip oleh Eveline (2011:49) “motivasi sebagai suatu 
kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu, dan yang 
memberi arah serta ketahanan (persistence) pada tingkah laku tersebut”. 
Menurut Frederick J. Mc Donald dalam H. Nashar (2004:39), “motivasi 
belajar adalah suatu perubahan tenaga di dalam diri seseorang (pribadi) yang 
ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan”. Namun 
menurut Abraham Maslow dalam H. Nashar (2004:42), “motivasi belajar adalah 
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suatu dorongan internal dan eksternal yang menyebabkan seseorang atau 
individu untuk bertindak atau mencapai tujuan, sehingga perubahan tingkah laku 
pada diri siswa diharapkan terjadi”. 
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 
adalah kondisi psikologis yang mendorong siswa untuk bealajar dengan senang 
dan sungguh-sungguh sehingga terbentuk cara belajar siswa yang sistematis, 
penuh konsentrasi dan dapat menyeleksi kegiatan-kegiatannya. 
Lingkungan menurut Webster’s New Collegiate Dictionary dalam 
Hadikusumo (1996:74), “the aggregate of all the external cinditions and 
influences affecting the life and development of an organism atau diartikan 
sebagai kumpulan segala kondisi dan pengaruh dari luar terhadap kehidupan dan 
perkembangan suatu organisme”. Lingkungan belajar oleh para ahli disebut 
sebagai lingkungan pendidikan. 
Menurut Hadikusumo (1996:74), “lingkungan pendidikan adalah segala 
kondisi dan pengaruh dari luar terhadap kegiatan pendidikan”. Menurut 
Tirtarahardjadan La Sulo (1994:168), “latar tempat berlangsungnya pendidikan”. 
Menurut Ki Hajar Dewantara dalam Munib (2004:76), “lingkungan 
pendidikan mencakup : 1) lingkungan keluarga, 2) lingkungan sekolah atau 
perguruan tinggi, dan 3) lingkungan masyarakat”. Ketiga lingkungan itu sering 
disebut sebagai tripusat pendidikan yang akan mempengaruhi manusia secara 
bervariasi. 
Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
lingkungan belajar adalah tempat berlangsungnya kegiatan belajar yang 
mendapatkan pengaruh dari luar terhadap keberlangsungan kegiatan tersebut. 
Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan 
pembelajaran di sekolah atau perguruan tinggi. Hasil belajar dapat ditingkatkan 
melalui usaha sadar yang dilakukan secara sistematis serta mengarah kepada 
perubahan yang positif yang disebut dengan proses belajar. Hasil belajar 
merupakan hasil dari tindak interaksi belajar-mengajar. 
Menurut Slameto (2003:2), “belajar ialah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
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lingkungan”. Menurut Sudjana (2010:22), “hasil belajar adalah kemampuan 
yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar”. 
Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
dapat didefinisikan sebagai adanya perubahan dalam diri seseorang setelah ia 
menerima pengalaman belajar. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Peneliti melakukan 
pengukuran terhadap semua fenomenal yang dihadapi. Menurut Sugiyono 
(2010:14) “penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menekankan 
pengumpulan data yang diangkakan” pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta Angkatan 2012. 
Menurut Sugiyono (2010:73), menyatakan bahwa Populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
kemudian ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah 
mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Angkatan 2012 yang berjumlah 154 orang. 
Teknik pengumpulan data merupakan suatu usaha sadar untuk 
mengumpulkan data yang dilaksanakan secara sistematis dengan prosedur yang 
standar. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen penelitian data, 
yaitu berupa angket yang terlebih dahulu membuat kisi-kisi angket sebelum diuji 
coba dan diuji validitas, reliabilitas dan multikolinearitas.  
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear 
berganda, uji t, uji f, uji R
2
,  sumbangan relatif dan efektif, dan teknik penyajian 
data. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan uji validitas diketahui semua item pernyataan dari variabel 
hasil belajar(Y), motivasi (X1) dinyatakan valid. Hal tersebut dibuktikan karena 
nilai rhitung>rtabel dan nilai signifikansi < 0,05. Berdasarkan uji reliabilitas semua 
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item dinyatakan reliabel karena memiliki nilai rhitung>rtabel dengan rtabel 0,444 
variabel hasil belajar 0,692 
Hasil uji prasyarat analisis dari uji normalitas yang dilakukan untuk 
mengetahui apakah dalam sebuah regresi variabel dependen, variabel 
independen, atau keduanya memiliki distribusi normal atau mendekati normal 
yang menggunakan teknik uji Lilieforts atau dalam program SPSS disebut juga 
dengan Kolmogrov-Smirnov menyimpulkan bahwa data dari hasil belajar, 
motivasi dan lingkungan kerjadengan taraf signifikasi > 0,05.  Untuk variabel 
hasil belajar yaitu sebesar 0,126> 0,05. Variabel motivasi 0,159> 0,05. Variabel 
lingkungan belajar yaitu sebesar 0,200>0,05. 
Hasil uji prasyarat analisis dari uji linearitas yang digunakan untuk 
mengetahui apakah model hubungan antara variabel bebas dengan variabel 
terikat merupakan garis lurus (hubungan linear) atau untuk mengetahui apakah 
setiap variabel bebas dan variabel terikat bersifat linear atau tidak yang 
menggunakan bantuan SPSS For Windows 15.0 antara varibel motivasi terhadap 
hasil belajar menunjukkan bahwa mempunyai hubungan linear dengan Fhitung< 
Ftabel yaitu 1,211< 3,07 dan dengan nilai signifikansi 0,292> 0,05 dan variabel 
lingkungan belajar terhadap hasil belajar menunjukkan 1,231< 3,07 dan nilai 
signifikansi 0,276> 0,05. 
Tujuan dari uji multikolinieritas adalah untuk mengujikan apakah regresi 
ditemukan korelasi antara variabel independen, jika terjadi korelasi maka tidak 
terdapat masalah multikolinieritas. Model regresi yang baik tidak terjadi korelasi 
antar variabel. Metode enter digunakan untuk menguji adanya multikolinieritas 
yaitu dengan melihat pada ToleranceValue atau Variance Inflation Factor (VIF). 
Pedoman model regresi yang bebas multikolinieritas menguji Tolerance Value di 
atas angka 0,1, sedangkan batas VIF adalah 10. Untuk variabel motivasi 
Tolerance Value  0,865, Variance Inflation Factor 1,156 dan lingkungan 
belajarTolerance Value 0,865, Variance Inflation Factor 1,156. 
Uji prasyarat analisis telah terpenuhi, kemudian dilakukan analisis regresi 
linear berganda yang dilakukan dengan bantuan SPSS For Windows 15.0. hasil 
penelitian menunjukkan bahwa motivasi dan lingkungan belajar mempunyai 
kontribusi terhadap hasil belajar. Hal ini dapat dilihat dari persamaan regresi 
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linear yaitu Y = 18,291+ 0,217X1 + 0,251X2. Berdasarkan persamaan tersebut 
terlihat bahwa koefisien regresi dari masing-masing variabel independen bernilai 
positif antara motivasi dan lingkungan belajar secara bersama-sama berkontribusi 
terhadap hasil belajar. 
Variabel motivasi terhadaphasil belajar. Hasil uji hipotesis pertama 
diketahui bahwa koefisien arah regresi dari variabel motivasi sebesar 0,217 
bernilai positif, yang berarti semakin baik motivasi maka akan semakin tinggi 
hasil belajar atau sebaliknya semakin buruk motivasi maka semakin rendah 
pulahasil belajar.Berdasarkan uji keberartian koefisien regesi linear ganda untuk 
variabel motivasi diperoleh thitung > ttabel, yaitu 3,059 > 1,984dan nilai signifikansi 
< 0,05, yaitu 0,003 dengan sumbangan relatif sebesar 49,6% dan sumbangan 
efektif 11,7%. 
Variabel lingkungan belajar terhadaphasil belajar. Hasil uji hipotesis 
kedua diketahui bahwa koefisien regresi lingkungan belajar sebesar 0,251 
bernilai positif sehingga variabel lingkungan belajar berpengaruh terhadap hasil 
belajar. Berdasarkan uji t untuk variabel lingkungan belajar diperoleh thitung > 
ttabel, yaitu 4,768> 1,984dan nilai signifikansi< 0,05, yaitu 0,003 dengan 
sumbangan relatif sebesar 50,5% dan sumbangan efektif 11,9%. Dari hasil 
perhitungan tersebut dapat diartikan bahwa semakin meningkat lingkungan 
belajar maka semakin meningkathasil belajar mahasiswa. 
Variabel motivasi dan lingkungan belajar terhadap hasil belajar. Hasil uji 
F atau uji keberartian regresi linear berganda diketahui bahwa nilai Fhitung>Ftabel 
yaitu 14,998> 3,07 dengan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. Hal ini 
menujukkan bahwa hasil belajar memiliki kecenderungan yang sama dengan 
adanya kombinasi yang diikuti oleh peningkatanmotivasi dan lingkungan belajar, 
yang berarti bahwa semakin baik motivasi da lingkungan belajar maka akan 
meningkatkan hasil belajar mahasiswa sebaliknya apabila motivasi dan 
lingkungan belajar semakin buruk maka dapat menurunkan hasil belajar 
mahasiswa. Koefisien determinasi sebesar 23,6% yang artinya bahwa ada 
pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel motivasi dan lingkungan 
belajar terhadap hasil belajar sebesar 23,6%, sedangkan 76,4% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diteliti oleh penulis. 
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Dari hasil perhitungan diketahui bahwa variabel motivasi memberikan 
sumbangan relatif sebesar 49,6%dan sumbangan efektif sebesar 11,7%. Variabel 
lingkungan belajar sumbangan relatif sebesar 50,5% dan sumbangan efektif 
11,9%. Dengan membandingkan nilai sumbangan relatif dan sumbangan efektif, 




1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan motivasi berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta Angkatan 2012. 
2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan lingkungan belajar 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar mahasiswa Pendidikan Akuntansi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta Angkatan 2012. 
3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan motivasi dan lingkungan 
belajar secarabersama berpengaruh positif terhadap hasil belajar mahasiswa 
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